I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan patin siam (Pangasionodon hypopthalmus) merupakan ikan yang telah
banyak dibudidayakan secara luas di Indonesia. Ikan patin ini diintroduksi dari Thailand
pada tahun 1972, dan dikenal sebagai Lele Bangkok (Hardjamulia et al., 1987 dalam
Sularto et al., 2006). Kelebihan ikan patin siam mempunyai daya toleransi yang tinggi
pada perairan yang tidak mengalir dengan kandungan oksigen terlarut rendah, dan
responsif terhadap pemberian pakan tambahan (Ensminger, 1990 dalam Haetami et al.,
2007).

Dalam budidaya ikan patin siam, pakan tambahan yang diberikan berperan
sebagai sumber nutrien guna mempercepat pertumbuhan. Pakan merupakan bagian
terbesar dari biaya operasional, yaitu mencapai 40 sampai 50% biaya produksi (Craig,
2009). Hal ini disebabkan oleh tingginya harga pakan komersial yang berbahan baku
utama tepung ikan. Tepung ikan menyediakan nutrien yang mudah dicerna oleh ikan
karena tepung ikan merupakan pemasok lysin dan metionin yang baik, sedangkan dua zat
ini tidak terdapat pada kebanyakan bahan baku nabati. Mineral kalsium dan fosfornya
pun sangat tinggi (Masyamsir, 2001), dan karena berbagai keunggulan inilah maka
banyak yang menggunakan tepung ikan sebagai bahan baku utama dalam pakan,
sehingga permintaan tepung ikan terus meningkat, sementara sumber tepung ikan masih
terbatas (Delgado et al., 2003 dalam Al Jabar, 2005).

Untuk mengatasi tingginya harga pakan komersial, para petani ikan patin siam di
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dengan komposisi yang sederhana. Dalam pembuatan pakan, penggunaan bahan baku
lokal potensial untuk kepentingan budidaya tidak hanya berfungsi untuk menekan biaya
produksi, tetapi sekaligus menjamin kontinyuitas bahan dalam pembuatan pakan. Bahan
baku yang dapat dipilih yaitu mempunyai kandungan nutrien yang cukup dengan harga
terjangkau dan kontinyu, antara lain limbah ikan asin, kedelai, dan dedak.

Tepung limbah ikan asin memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. Menurut
Margono (2000), ikan asin memiliki kandungan protein sebesar 42%. Bahan lain yang
akan digunakan adalah tepung kedelai. Menurut Mudjiman (1984), tepung kedelai yang
berperan sebagai sumber protein nabati juga memiliki protein yang cukup tinggi, yaitu
39,6%. Tepung kedelai mengandung asam amino lisin yang merupakan asam amino
paling esensial diantara asam-asam amino lainnya. Sedangkan dedak berfungsi sebagai
sumber karbohidrat yang dapat juga dimanfaatkan sebagai binder (perekat pakan).

Dalam budidaya, kualitas dan kuantitas nutrien yang baik merupakan dasar untuk
menghasilkan ikan yang sehat dan berkualitas (Craig, 2009). Untuk itu, dalam pembuatan
pakan diperlukan formulasi yang tepat untuk mencukupi kebutuhan nutrien ikan patin
siam. Selain kandungan protein yang cukup, komposisi pakan yang berasal dari nabati
dan hewani harus sesuai dengan kebutuhan ikan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
dianalisis pengaruh proporsi tepung limbah ikan asin dan tepung kedelai yang berbeda
dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan ikan patin siam.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh proporsi tepung limbah ikan asin

dan tepung kedelai dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan ikan patin siam (P.

hypopthalmus).



C. Manfaat

Dari hasil penelitian ini diharapkan adanya informasi tentang proporsi tepung
limbah ikan asin dan tepung kedelai yang tepat dalam pakan ikan patin siam, sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan ikan patin siam. Selain itu, penggunaan pakan ini
diharapkan dapat menekakan biaya produksi dalam budidaya ikan patin siam dengan

penggunaan bahan baku tepung limbah ikan asin dan tepung kedelai dalam pakan.

D. Kerangka Pemikiran

Permasalahan yang dihadapi oleh petani ikan patin siam tradisional adalah
tingginya harga pakan komersial. Penyebab tingginya harga pakan komersial adalah
penggunaan tepung ikan sebagai sumber protein yang menjadi nutrien utama bagi
pertumbuhan ikan. Diantara bahan-bahan lainnya, tepung ikan adalah bahan yang paling
mahal. Tepung ikan menyediakan nutrien yang mudah dicerna oleh ikan karena tepung
ikan merupakan pemasok lysin dan metionin yang baik, sedangkan dua zat ini tidak
terdapat pada kebanyakan bahan baku nabati. Mineral kalsium dan fosfornya pun sangat
tinggi (Masyamsir, 2001), dan karena berbagai keunggulan inilah maka banyak yang
menggunakan tepung ikan sebagai bahan baku utama dalam pakan, sehingga permintaan
tepung ikan terus meningkat, sementara sumber tepung ikan masih terbatas. Untuk itu
penggunaan bahan lain seperti tepung limbah ikan asin dan tepung kedelai diharapkan
dapat berfungsi sebagai sumber energi dalam pakan seperti halnya tepung ikan, sehingga
dapat menekan biaya produksi dalam budidaya ikan patin siam (P. hypophthalamus).

Penggunaan tepung limbah ikan asin sebagai sumber protein hewani dan tepung

kedelai sebagai sumber protein nabati diharapkan dapat memenuhi kebutuhan protein dari



ikan patin siam. Mutu protein dipengaruhi oleh sumber asalnya serta kandungan asam
aminonya. Protein nabati lebih sukar dicerna daripada protein hewani. Hal ini disebabkan
karena protein nabati terbungkus di dalam dinding selulosa yang memang sukar dicerna.
Selain itu, kandungan asam amino esensial dari protein nabati pada umumnya kurang
lengkap dibandingkan dengan protein hewani. Akan tetapi adanya protein nabati dalam
pakan juga dibutuhkan oleh ikan. Untuk itu, di dalam pembuatan pakan dibutuhkan
proporsi yang seimbang antara sumber protein nabati dan hewani agar ikan dapat tumbuh
dengan baik.

Oleh karena itu dipilih bahan baku pakan berupa tepung limbah ikan asin sebagai
sumber protein hewani dan tepung kedelai sebagai sumber protein nabati dalam pakan
yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan ikan patin siam. Permasalahan lainnya
adalah sebagian petani ikan patin siam tradisional selama ini telah membuat pakan
dengan bahan limbah ikan asin dan kedelai, akan tetapi mereka belum bisa membuat
pakan dengan kandungan nutrien yang sesuai dengan kebutuhan ikan patin siam. Untuk
itu, dibutuhkan formulasi pakan buatan dengan proporsi berdasarkan sumber protein yang

sesuai agar dapat meningkatkan pertumbuhan ikan patin siam.

E. Hipotesis
Ho — o1 =0 ; (Pada selang kepercayaan 95%, tidak ada pengaruh perlakuan proporsi
tepung limbah ikan asin dan tepung kedelai yang berbeda terhadap

pertumbuhan berat mutlak ikan patin siam)



H; — o1 # 0 ; (Pada selang kepercayaan 95%, minimal ada satu perlakuan proporsi
tepung limbah ikan asin dan tepung kedelai yang berbeda yang

berpengaruh terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan patin siam)



